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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang dan Permasalahan                                                                                   

Sebagai aparatur pemerintahan yang diperintahkan bertugas menjadi 

perantara dalam memenuhi hajat hidup anggota masyarakat di wilayah kota 

Subulussalam agar dapat menegakkan hukum dan keadilan maka kita dituntut untuk 

melayani masyarakat semaksimal mungkin dan dapat menggunakan waktu 

seefesien mungkin agar segala persoalan yang terjadi dapat terselesaikan dengan 

baik dan agar kebutuhan masyarakat terpenuhi sebagaimana mestinya. Dalam 

mewujudkan tugas dan tanggungjawab tersebut maka perlu dukungan dari pegawai-

pegawai yang memiliki kinerja yang baik. 

Pegawai merupakan unsur utama dari sumber daya manusia yang 

mempunyai peran penting dalam menentukan suatu keberhasilan pada  

organisasi/pemerintah. Salah satu kunci keberhasilan dari suatu instansi 

pemerintahan adalah tingkat kinerja pegawai, kinerja pegawai yang secara 

langsung atau tidak langsung memberikan kontribusi untuk tercapainya suatu 

tujuan. Kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal, yaitu kinerja yang sesuai 

dengan standar suatu organisasi dan dapat mendukung tercapainya tujuan 

organisasi. 

Kinerja pegawai adalah hal yang utama dan sangat penting yang harus 

dimiliki oleh setiap pegawai untuk mewujudkan prioritas tugas utama yaitu 

menyelenggarakan pelayanan bantuan hukum bagi masyarakat di wilayah Kota 

Subulussalam. Kinerja pegawai menurut Rivai (2014) adalah suatu hasil ataupun 

tingkat keberhasilan yang dihasilkan seseorang secara keseluruhan selama beberapa 
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waktu tertentu didalam melaksanakan tugas dengan berbagai kemungkinan, seperti 

standar hasil kerja, target dan sasaran yang sudah disepakati sebelumnya. Dalam 

penilaian kinerja pegawai ada beberapa aspek yang menjadi indikator yaitu kualitas 

dan kuantitas, tanggung jawab, serta inisiatif dan memiliki kemampuan untuk 

berhubugan dengan orang lain. Selain indikator dalam mewujudkan sumber daya 

manusia yang mempunyai kinerja yang baik ada juga banyak faktor-faktor yang 

akan menjadi perhatian, faktor-faktor dimaksud diantaranya adalah komunikasi, 

kerjasama tim dan motivasi.  

Komunikasi menurut Mangkunegara (2015) adalah suatu proses 

pemindahan suatu informasi, ide, pengertian dari seseorang kepada orang lain 

dengan berharap agar orang lain tersebut dapat menginterprestasikannya sesuai 

dengan tujuan yang dimaksud. Hal tersebut bermakna bahwa tanpa adanya 

komunikasi yang jelas bisa menimbulkan kebingungan dan dapat memicu 

terjadinya kesalahan yang merugikan organisasi maupun individu pegawai. Hal ini 

membuat betapa pentingnya sebuah komunikasi itu selalu diperhatikan agar 

informasi yang disampaikan dapat diterima secara lengkap tanpa kehilangan 

maksut maupun makna yang akan disampaikan. Pegawai yang aktif dalam 

berkomunikasi juga bisa menjalin kerjasama yang lebih baik jika dibandingkan 

dengan pegawai yang kurang aktif dalam hal komunikasi, sehingga hal ini dapat 

bepengaruh pada kinerja yang akan di hasilkan. Dalam peningkatan kinerja pegawai 

selain faktor komunikasi kerjasama tim juga sangat mempengaruhi kinerja 

pegawai. 

Kerjasama tim menurut Sahban (2018:113) adalah suatu proses yang mana 

didalamnya terdapat aktivitas yang dilakukan oleh beberapa orang/kelompok yang 
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ditujukan guna mencapai tujuan bersama yang saling membantu dan memahami. 

Oleh karena itu kerjasama tim erat hubungannya dengan hasil yang dicapai oleh 

pegawai. Ketika para pegawai melakukan tugas dengan cara bekerjasama degan 

pegawai lainnya maka tugas tersebut akan lebih cepat selesai dan lebih mudah 

dilakukan, hal ini dapat mempersingkat waktu dan membuat hasil kerja lebih efektif 

dan efesien. Dengan bekerjasama juga dapat membuat hubungan antar pegawai 

lebih dekat dan hal ini bisa menimbulkan rasa nyaman dalam melakukan 

pekerjaannya serta akan lebih memotivasi pegawai agar menyelesaikan pekerjaan 

mereka lebih cepat dari pada target yang diberikan. Faktor lain yang perlu 

diperhatikan dalam peningkatan kinerja adalah motivasi. 

Motivasi menurut Hasibuan (2015:143) adalah pemberian daya penggerak 

yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, 

bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai 

kepuasan. Dengan demikian motivasi merupakan suatu dukungan terhadap 

seseorang, sehingga orang yang menjadi penerima dukungan tersebut mampu 

memberikan dorongan kepada dirinya sendiri untuk melakukan suatu tindakan 

dalam mencapai sebuah tujuan tertentu. Hal yang menjadi penentu utama bagi 

seorang pegawai di tempat kerja adalah motivasi, tugas tidak akan diselesaikan 

dengan cara yang konsisten dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Mahkamah Syar’iyah Kota Subulussalam merupakan instansi pemerintah 

yang bertugas sebagai lembaga peradilan, pelaksana kehakiman dan bertugas 

memeriksa serta memutuskan perselisihan yang berkaitan dengan hukum keluarga, 

hukum pidana islam (jinayat) di wilayah kota Subulussalam. Karena banyaknya 

tanngungjawab yang diberikan, maka pegawai Mahkmah Syar’iyah Kota 
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Subulussalam diharuskan berkinerja tinggi agar dapat melayani masyarakat dengan 

baik. Dengan demikian langkah-langkah yang harus dilakukan untuk meningkatkan 

kinerja pegawai sangat begitu penting untuk diperhatikan. 

Berdasarkan pengamatan awal yang peneliti lakukan terhadap pegawai 

Mahkmah Syar’iyah Kota Subulussalam. Diketahui bahwa ada beberapa masalah 

yang terjadi di instansi tersebut yaitu mengenai kinerja yang relatif kurang dan 

belum optimal, kinerja yang belum optimal ini ternyata dipengaruhi oleh 

komunikasi yang belum berjalan dengan baik hal ini terlihat dari jarangnya pegawai 

diajak berdiskusi, dan tidak adanya forum untuk menyampaikan pendapat atau 

masukan yang dapat mengakibatkan kinerja pegawai menjadi menurun dan 

menimbulkan suasana kerjasama yang kurang nyaman karena tidak adanya 

komunikasi yang efektif dan tidak saling mendengarkan masukan yang diberikan 

antar sesama pegawai. Kinerja pegawai yang relatif kurang tersebut juga 

dipengaruhi oleh kerjasama tim. 

Fenomena mengenai kerjasama tim yaitu adanya hubungan yang tidak baik 

diantara pegawai Mahkmah Syar’iyah Kota Subulussalam saat bekerjasama, yaitu 

terlihat dari para pegawai kurang bertanggungjawab saat bekerjasama serta 

kurangnya waktu berkumpul bersama untuk membahas rencana kedepannya. 

Adapun masalah mengenai motivasi yaitu masih ada pegawai melaksanakan 

tugasnya tidak bersungguh-sungguh dan kurang teliti dalam bekerja, masih ada 

sebagian pegawai pada saat bekerja pegawai sering menunda menyelesaikan 

pekerjaan tepat pada waktunya dan melalaikan pekerjaannya Seharusnya pegawai 

harus menyadari tujuan organisasi menerimanya dan pegawai harus pula mampu 

mengetahui harapan organisasi menerimanya sebagai pegawai dalam organisasi. 
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Organisasi mengharapkan agar pegawai bekerja dengan giat, mematuhi peraturan 

yang ada, berdisiplin dan menjalankan tugas sesuai tanggung jawab agar kinerja 

pegawai meningkat dan semakin membaik. 

Dari uraian latar belakang diatas maka penulis berkeinginan untuk 

mengadakan penelitian yang lebih mendalam khususunya mengenai "Pengaruh 

Komunikasi, Kerjasama Tim dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Mahkamah Syar’iyah Kota Subulussalam ". 

1.2 Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka permasalahan yang 

menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah komunikasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai 

Mahkamah Syar’iyah Kota Subulussalam? 

2. Apakah kerjasama tim berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai 

Mahkamah Syar’iyah Kota Subulussalam? 

3. Apakah motivasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai 

Mahkamah Syar’iyah Kota Subulussalam? 

4. Apakah komunikasi, kerjasama tim dan motivasi berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja pegawai Mahkamah Syar’iyah Kota 

Subulussalam? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:   

1. Untuk mengetahui apakah komunikasi berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja pegawai Mahkamah Syar’iyah Kota Subulussalam 
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2. Untuk mengetahui apakah kerjasama tim berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja pegawai Mahkamah Syar’iyah Kota Subulussalam 

3. Untuk mengetahui apakah motivasi berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja pegawai Mahkamah Syar’iyah Kota Subulussalam 

4. Untuk mengetahui apakah komunikasi, kerjasama tim dan motivasi 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai Mahkamah 

Syar’iyah Kota Subulussalam. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Manfaat teoritis 

1. Sebagai tambahan khasanah ilmu pengetahuan dan wawasan penulis dalam 

bidang manajemen sumber daya manusia khususnya dalam hal pengaruh 

komunikasi, kerjasama tim dan motivasi terhadap kinerja pegawai 

Mahkamah Syar’iyah Kota Subulussalam. 

2. Sebagai referensi dan bahan pertimbangan bagi penelitian sejenis yang akan 

dilakukan dimasa yang akan datang, dan mempermudah penelitian yang 

akan datang. 

b. Manfaat praktis 

1. Sebagai bahan masukan bagi pihak instansi yang lain mengenai faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai untuk dijadikan bahan 

pertimbangan dimasa yang akan datang. 
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1.5 Skop Penelitian 

Skop penelitian ini mengambil skop Manajemen Sumber Daya Manusia 

(MSDM) dengan menitik beratkan pada komunikasi, kerjasama tim dan motivasi 

terhadap kinerja pegawai pada Mahkamah Syar’iyah Kota Subulussalam. Skop 

analisis menggunakan metode kuantitatif dengan lokasi penelitian dilaksanakan di 

Jl. Raja Tua, Lae Oram, Kec. Simpang Kiri, Kota Subulussalam, Aceh 24782.  
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